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Abstract 
Adolescence is the period between childhood and adulthood when significant changes occur in 
cognitive, physical, and emotional elements. During this time, there is a rise in interest in sexuality. 
Unfortunately, youngsters' sexual curiosity is not accompanied by adequate sex education. Most 
individuals still consider discussing sexuality to be taboo. Finally, teenagers tend to learn on their 
own, either by talking with friends or searching the internet. The ease with which adolescents can 
have access to the internet is one of the contributing elements that can lead to their becoming 
addicted to pornography.The amount of pornographic material available, as well as adverts 
including sexual content, remain visible on the device's screen. Using the literature study technique, 
this study attempts to investigate the causes and consequences of pornography addiction in 
adolescents. Pornography addiction in adolescents is induced by both internal and environmental 
influences, according to the findings. Curiosity, spirituality, and emotional factors are examples of 
internal factors. Pornography addiction in adolescents can impair cognitive, emotional, and social 
elements, as well as possibly unsafe sexual behavior, due to external causes such as easy access to 
pornographic material on the internet, peers, and a lack of sexual education. 
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Abstrak 
Memasuki masa remaja,  terjadi perubahan signifikan terjadi pada elemen kognitif, fisik, dan 
emosional. Pada masa ini, terjadi peningkatan minat terhadap seksualitas. Sayangnya, 
keingintahuan seksual remaja tidak dibarengi dengan pendidikan seks yang memadai. Sebagian 
besar individu masih menganggap bahwa membicarakan seksualitas adalah hal yang tabu. 
Akhirnya, remaja cenderung belajar sendiri, baik dengan berbincang dengan teman atau mencari di 
internet. Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap kecanduan pornografi pada anak-anak 
adalah kemudahan mereka mengakses internet. Banyaknya materi pornografi yang tersedia, serta 
iklan yang memuat konten seksual, tetap terlihat di layar gawai. Dengan menggunakan teknik studi 
literatur, penelitian ini mencoba untuk menyelidiki penyebab dan konsekuensi dari kecanduan 
pornografi pada remaja. Kecanduan pornografi pada remaja disebabkan oleh pengaruh internal dan 
lingkungan, menurut temuan. Keingintahuan, spiritualitas, dan faktor emosional adalah contoh 
faktor internal. Kecanduan pornografi pada remaja dapat merusak elemen kognitif, emosional, dan 
sosial, serta kemungkinan perilaku seksual yang tidak aman, karena penyebab eksternal seperti 
akses mudah ke materi pornografi di internet, teman sebaya, dan kurangnya pendidikan seksual. 

 

Kata kunci: remaja: pornografi 

 

1. Pendahuluan  

Remaja merupakan peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Perubahan kognitif, fisik, 

dan emosional terjadi pada fase ini (Hurlock, 1999). Seksualitas menjadi bagian penting dari 

proses tersebut. Remaja mengembangkan kemampuan untuk mengekspresikan perasaan 

seksual mereka dan menjadi lebih sadar akan seksualitas mereka sendiri. Didorong rasa ingin 

tahu yang besar dan minat yang meningkat terhadap seksualitas, mereka mulai mencari 

informasi tentang seksualitas, terutama di internet. 
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 Namun sayangnya, aksesbilitas informasi terkait seksualitas secara online, menjadi 

salah sasaran. Mereka rentan terpapar konten pornografi, berupa foto, video, atau film 

dewasa.  Tercatat, Indonesia menempati urutan ketiga pengakses pornografi terbesar di 

dunia (Maisya & Masitoh, 2020). Iklan yang mengandung pornografi sering muncul di layar 

meskipun kita tidak sedang mengakses situs porno (Fevriasanty, 2020).  

Selain akses internet yang mudah, faktor lain yang yang diduga menjadi penyebab 

remaja kecanduan pornografi pada remaja antara lain masih minimnya pengawasan orang 

tua dan pendidikan seks remaja (Fatimah & Rahmawati, 2022; Norman, 2020). Kecanduan 

pornografi dapat berdampak negatif pada remaja, seperti terganggunya fungsi aspek kognitif, 

emosi, dan kehidupan sosial. Hal ini dapat menyebabkan persepsi yang menyimpang tentang 

hubungan dan seks. Studi terhadap remaja di Amerika Serikat menunjukkan bahwa remaja 

yang kecanduan pornografi cenderung memiliki keyakinan seksual yang salah (Wright et al., 

2022). 

Kecanduan pornografi juga menggiring remaja pada aktivitas seksual yang tidak sehat, 

termasuk seks pranikah (Fevriasanty, 2020). Oleh sebab itu, penting bagi remaja untuk 

memahami seksualitas dari aspek fisik, emosional, dan sosial sehingga mampu membuat 

keputusan yang sehat tentang perilaku seksual mereka. Disini, peran orang tua sangat 

dibutuhkan untuk mendukung perkembangan remaja, dengan cara berkomunikasi, memberi 

edukasi tentang  kesehatan dan bahaya seksualitas (Indraswari et al., 2021; Radjagukguk & 

Yayu Sriwartini, 2020) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi akses 

remaja dalam terhadap konten pornografi serta dampak pornografi terhadap remaja. 

 

2. Metode  

Metode studi pustaka digunakan dalam penelitian ini. Dengan kata kunci pornography 

dan adolescent didapatkan 48 artikel ilmiah dari Google Scholar. Sebanyak 30 artikel dari 

keseluruhan ditemukan relevan dengan tujuan penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pornografi pada Remaja 

Umumnya, remaja terpapar pornografi kali pertama pada rentang usiai 12 – 15 tahun 

(Yunengsih & Setiawan, 2021). Remaja sangat rentan terhadap dampak pornografi karena 

otak dan tubuh mereka yang masih berkembang. Bentuk kecanduan pornografi pada remaja, 

diantaranya sexting(Fs et al., 2021), sex chat (Aprisye et al., 2019), cybersex (Anggreiny & 

Sarry, 2018), mengakses situs porno, maupun menonton video porno (Hasyim et al., 2018). 

Fenomena sexting ini meningkat seiring dengan perkembangan telepon pintar, misalnya 

dengan mengirim gambar, video, maupun teks yang mengandung unsur seksual secara 

eksplisit ( Strasburger et al., 2019). 

Ditinjau dari segi gender, ditemukan bahwa laki-laki cenderung lebih banyak 

mengakses dan melakukan imitasi perilaku seksual dibandingkan dengan perempuan 
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(Hasyim et al., 2018; Pradita, 2019). Diduga, faktor budaya ikut berperan dimana laki-laki 

cenderung lebih bebas dalam mengakses situs maupun materi pornografi. 

 

3.2. Faktor yang Mempengaruhi Pornografi pada Remaja 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kecanduan pornografi pada remaja, 

yakni:  

a. Keingintahuan. Keingintahuan mereka akan seksualitas membuat mencari informasi 
tentang seks, misalnya dengan berdiskusi bersama teman, membaca buku seks hingga 
mengakses materi pornografi. Adanya dorongan dan kecenderungan untuk 
mengimitasi perilaku seksual yang mereka lihat (Fevriasanty et al., 2021; Haidar & 
Apsari, 2020), terkadang, mereka juga  bereksperimen dengan asturbasi, onani, atau 
melakukan hubungan seksual diluar pernikahan (Utomo & Sa’i, 2018).  

b. Tingkat religiusitas. remaja dengan tingkat religiusitas yang rendah, rentan melakukan 
perilaku seksual yang beresiko. Paparan pornografi terhadap remaja dikaitkan dengan 
hubungan seksual yang dilakukan sebelum menikah  (Wijayanti et al., 2020). 

c. Faktor emosional, remaja yang pernah mengalami pelecehan emosional atau seksual 
mungkin lebih rentan untuk melihat pornografi. Anak yang kesepian, menyimpan rasa 
marah, takut, dan bosan cenderung lebih rentan terpapar pornografi (Radjagukguk & 
Yayu Sriwartini, 2020). Pornografi juga terkadang dijadikan sebagai bentuk pelarian 
remaja (Hasyim et al., 2018). 

d. Aksesibilitas, ketersediaan materi pornografi di internet dan platform digital lainnya 
telah memudahkan remaja untuk mengakses konten eksplisit  (Smaniotto & 
Melchiorre, 2018; Utomo & Sa’i, 2018). Media sosial kerap menjadi sarana bagi remaja 
untuk mengakses pornografi (Ralasari et al., 2020; Yunengsih & Setiawan, 2021). 
Meskipun terkadang tidak ada niat untuk mengakses situs atau video porno, seringkali 
muncul iklan berbau pornografi yang muncul di layar gawai.  Sebanyak 898.108 
konten pornografi ditemukan sepanjang periode Agustus 2018 – April 2019 
(Gatra.com, 2019). 

e. Teman sebaya, remaja mungkin terpapar materi pornografi melalui teman sebaya atau 
media sosial, dan mungkin merasa tertekan untuk melihatnya karena takut dikucilkan.  
Studi menunjukkan pengaruh teman sebaya menjadi sebab yang mempengaruhi 
kebiasaan menonton film porno (Novita, 2018). 

f. Kurangnya edukasi seksual, beberapa remaja mungkin tidak menerima pendidikan 
seks yang memadai, dan mungkin mencari materi pornografi sebagai sumber 
informasi (Norman, 2020). Sayangnya, pembicaraan mengenai seks masih dianggap 
tabu dan cenderung dihindari (Indraswari et al., 2021). Kurangnya pengawasan dari 
orang tua berkaitan dengan perilaku seksual beresiko pada remaja. Dengan 
pengawasan orang tua yang baik dapat menumbuhkan kontrol diri yang baik pada 
remaja (Gayatri et al., 2020). Disamping itu, dampak pornografi pada remaja dapat 
dicegah dengan adanya komunikasi yang efektif orang tua-anak(Radjagukguk & Yayu 
Sriwartini, 2020). 

3.3. Dampak Paparan Pornografi pada Remaja dan Solusinya 

Pornografi membawa dampak negatif bagi remaja, yang dapat mempengaruhi aspek 

kognitif, emosi, maupun kehidupan sosialnya. 

a. Kognitif. Paparan pornografi berdampak pada prefrontal cortex, suatu bagian yang 

bertanggung jawab atas fungsi berfikir dan konsentrasi (Diana, 2018; Haidar & Apsari, 
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2020; Yati & Aini, 2018)). Untuk deteksi awal, secara neurologis, terdapat perbedaan 

aktivitas di area tersebut yang diukur menggunakan EEG (Kamaruddin et al., 2018) 

dan Multi Layer Perceptron (MLP) (Kamaruddin et al., 2019). 

b. Emosi. Rusaknya bagian prefrontal cortex juga berimbas pada aspek emosi individu, 

khusunya terkait pengendalian emosi dan kemampuan afeksi  pada otak berdampak 

pada emosi remaja, seperti terganggunya pengendalian emosi dan kemampuan afeksi, 

lantaran efek dopamin yang dihasilkan saat menonton film porno menyebabkan efek 

nyaman dan membuat ketagihan (Diana, 2018). Selain itu, kesehatan seksual dan 

risiko seksual berkaitan dengan emosional dan kesejateraan psikologis mereka 

(Owens et al., 2012).  

c. Sosial, contohnya perubahan perilaku withdrawl yang berdampak pada aktivitas 

sosialnya (Yati & Aini, 2018).  

d. Perilaku seksual beresiko, seperti ciuman, hubungan seksual diluar pernikahan 

(Mardyantari et al., 2018), aborsi ilegal, hingga kasus penyakit menular seksual. 

Tingkat kecanduan pornografi berbanding lurus dengan perilaku seksual beresiko 

tersebut (Yunengsih & Setiawan, 2021). Temuan lain menunjukkan adanya keterkaitan 

antara paparan pornografi resiko perilaku agresi seksual. Namun, korelasi ini hanya 

ditemukan pada laki-laki (Wright et al., 2021). Studi terhadap remaja AS juga 

menemukan kecenderungan remaja yang terpapar pornografi untuk melakukan 

hubungan seksual tanpa kondom (Wright et al., 2020). 

4. Simpulan  

Remaja dan seksualitas merupakan dua hal yang selalu berkaitan sebab disinilah 

biasanya ketertarikan terhadap seksualitas meningkat.  Didorong rasa ingin tahu dan 

pencarian jati diri, menyebabkan mereka mencari informasi terkait dengan seksulitas. 

Sayangnya, belum semua orang tua maupun masyarakat yang menyadari pentingnya edukasi 

seksual kepada remaja. Sebaliknya, topik pembicaraan ini cenderung dihindari dan dianggap 

tabu. Akhirnya, sebagian besar remaja memuaskan rasa ingin tahu mereka secara mandiri, 

seperti mencari informasi di di internet. 

Kemudahan akses informasi serta bebas beredarnya konten pornografi di internet 

menjadi satu faktor kecanduan pornografi pada remaja. Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kecanduan pornografi pada remaja adalah faktor internal, seperti rasa ingin 

tahu, tingkat religiusitas, serta faktor emosional individu. Sedangkan faktor eksternal yang 

berperan diantaranya, teman sebaya dan kurangnya edukasi seksual.  Padahal, pornografi 

dapat membawa dampak negatif bagi remaja, baik dari aspek kognitif, emosional, sosial, serta 

kecenderungan melakukan perilaku seksual beresiko. Oleh karena itu, remaja perlu diberikan 

edukasi seksual sejak dini serta ditanamkan nilai dan norma yang ada di masyarakat 

sehingga mereka dapat membentuk kontrol diri yang baik dan terhindar dari perilaku yang 

menyimpang. 
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